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ABSTRAK 

 

Astri Wardani, (2022):  Strategi Pembelajaran Aqidah bagi Peserta Didik 

dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar 

Karya Kamrani Buseri. 

 

Penelitian ini membahas tentang Strategi Pembelajaran Aqidah bagi Peserta 

Didik dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Pembelajaran Aqidah bagi 

Peserta Didik dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani 

Buseri. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Dalam teknik pengumpulan data menggunakan studi dokumentasi. Sedangkan 

metode analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) yang 

berhubungan dengan isi yang terkandung dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja 

Pelajar karya Kamrani Buseri. Metode analisis ini dilakukan dengan cara 

membaca secara menyeluruh buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya 

Kamrani Buseri, mengamati bagaimana strategi pembelajaran Aqidah yang ada 

dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri, lalu 

melakukan analisis. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran Aqidah bagi peserta didik dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja 

Pelajar karya Kamrani Buseri ada 3 strategi yaitu strategi klarifikasi sebagai 

penumbuhan nilai Ilahiah Imaniyah, strategi tradisional sebagai penumbuhan nilai 

Ilahiah Ubudiyah dan strategi transinternal sebagai penumbuhan nilai Ilahiah 

Muamalah. 

 

Kata Kunci:  Strategi Pembelajaran, Aqidah, Buku Nilai-nilai Ilahiah 

Remaja Pelajar 
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ABSTRACT 

 

Astri Wardani (2022): Aqidah Learning Strategy for Students in the Book of 

Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar Created by 

Kamrani Buseri 

 

Aqidah learning strategy for students in the book of Nilai-Nilai Ilahiah 

Remaja Pelajar created by Kamrani Buseri was discussed in this research.  This 

research aimed at knowing Aqidah learning strategy for students in the book of 

Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar created by Kamrani Buseri.  It was a library 

research.  Documentation study was the technique of collecting data.  The method 

of analyzing data was content analysis related to the content contained in the book 

of Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar created by Kamrani Buseri.  This analysis 

method was done by reading thoroughly the book of Nilai-Nilai Ilahiah Remaja 

Pelajar created by Kamrani Buseri, observing how Aqidah learning strategy in the 

book of Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar created by Kamrani Buseri was, and 

analyzing.  The research findings concluded that there were 3 Aqidah learning 

strategies for students in the book of Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar—

Clarification strategy as the growing Ilahiah Imaniyah value, Traditional strategy 

as the growing Ilahiah Ubudiyah value, and Transinternal strategy as the growing 

Ilahiah Muamalah value.  

 

Keywords:  Learning Strategy, Aqidah, Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar 

Book 
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 ملخص
في كتاب القيم  للتلاميذم العقيدة ي: استراتيجية تعل (2222أستري ورداني، )

 ن بقلم كامراني بوسرييلتلاميذ المراهقلالإلهية 
 

في كتاب القيم الإلهية  للتلاميذم العقيدة يناقش ىذا البحث استراتيجية تعلي
م العقيدة ياستراتيجية تعلمعرفة هدف إلى وي ققلم كامراي  قسسري  ينلتلاميذ المراىقل

لبحث إنو  ققلم كامراي  قسسري  ينلتلاميذ المراىقلفي كتاب القيم الإلهية  للتلاميذ
قاستخدام يانات طريقة تحليل البو التسثيق   ةجمع البيانات قاستخدام دراسة   تقنيمكتبي

ققلم   ينلتلاميذ المراىقلتحليل المحتسى المرتبط قالمحتسى المسجسد في كتاب القيم الإلهية 
كامراي  قسسري  تم تنفيذ طريقة التحليل ىذه من خلال قراءة كتاب القيم الإلهية 

 م العقيدةيملاحظة استراتيجية تعلو كامل، قشكل  المراىقين ققلم كامراي  قسسري للتلاميذ 
تحليلها  و  ققلم كامراي  قسسري، ينلتلاميذ المراىقلفي كتاب القيم الإلهية  للتلاميذ

في كتاب القيم  للتلاميذم العقيدة ينتائج ىذا البحث أن استراتيجية تعلواستنتجت 
استراتيجيات وىي استراتيجية  3 ققلم كامراي  قسسري ىناك ينلتلاميذ المراىقلالإلهية 

 ،لعبسديةانمس القيم الإلهية كوالاستراتيجية التقليدية   ية،الإلهية الإيمانقيم الالتسضيح كنمس 
 معاملة لللهية الإقيم الواستراتيجية العاقر الداخلية كنمس 

 
لتلاميذ لم، العقيدة، كتاب القيم الإلهية يإستراتيجية التعل: الأساسيةالكلمات 

 نيالمراهق
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Aqidah merupakan ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap 

manusia. karena dengan mempelajari ilmu Aqidah maka manusia akan 

mengetahui dan mengenal siapa Tuhannya dalam Islam. Berbicara tentang 

Aqidah merupakan topik yang banyak menarik perhatian masyarakat, 

sehingga timbul pertanyaan bagaimana menumbuhkan keyakinan yang kuat 

pada diri sendiri. Pembicaraan tentang Aqidah tidak ada habisnya, karena 

wujud Tuhan yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia. Untuk itu 

perlu adanya strategi dalam pembelajaran Aqidah bagi manusia khususnya 

bagi siswa. 

Strategi merupakan suatu perencanaan dalam pembelajaran yang 

sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran 

Aqidah. Aqidah yang dimaksud di sini adalah keyakinan manusia kepada 

Allah Swt.  sebagai Pencipta alam semesta. Strategi pembelajaran Aqidah 

adalah suatu perencanaan yang digunakan guru dalam pembelajaran untuk 

mengetahui dan mengenal Allah Swt. dengan baik. Dalam strategi yang baik 

harus sesuai dengan prinsip-prinsip implementasi ide yang rasional, dan 

memiliki taktik untuk mencapai tujuan secara efektif. 

Menurut etimologi kata strategi adalah turunan dari kata dalam bahasa 

Yunani yaitu stratogos, stratoggos dapat diterjemahkan sebagai komandan 

militer pasa zaman demokrasi Athena. Menurut J. R. David strategi 



 

 

 

2 

merupakan sebuah cara atau sebuah metode, dalam pendidikan strategi 

diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed to achieves a 

particular educational goal. Jadi dengan demikian strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
1
 

Adapun pembelajaran dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 

tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar. Oleh 

karena itu ada lima jenis interaksi yang dapat berlangsung dalam proses 

belajar dan pembelajaran, yaitu: (1) Interaksi antara pendidik dengan peserta 

didik. (2) Interaksi antar sesama peserta didik atau antar sejawat. (3) Interaksi 

peserta didik dengan narasumber. (4) Interaksi peserta didik bersama dengan 

pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan, dan (5) Interaksi 

peserta didik bersama dengan pendidik dengan lingkungan sosial dan alam.
2
 

Strategi ini merupakan cara guru melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik agar siswa dapat memperoleh pengetahuan secara benar dengan 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Strategi pembelajaran dalam hal 

ini adalah cara guru memberikan pelajaran atau memberikan ilmu kepada 

siswa dalam proses pembelajaran agar siswa mengetahui cara belajar, 

mengenal dan mengetahui ilmu Aqidah. 

                                                             
1
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta:  Prenadamedia Group, 2016), h. 126 
2
 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), h. 85-86 
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Dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri 

sebagai buku yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

mempelajari dan memahami ilmu Aqidah dalam Islam sangat penting untuk 

dilakukan. Buku ini berisi tentang bagaimana seorang guru mengajarkan 

kepada murid-muridnya tentang ilmu Aqidah dengan baik dikalangan siswa 

remaja yang sederajat dengan SMP dan SMA. Dalam buku ini nilai-nilai yang 

harus dikembangkan dalam diri siswa adalah nilai-nilai Ilahiah Imaniyah, 

nilai-nilai Ilahiah Ubudiyah dan nilai-nilai Ilahiah Muamalah, yang mana dari 

ketiga nila ini yang akan membantu siswa untuk mengenal Allah Swt. Selain 

itu, pemahaman ketiga nilai Ilahiah tersebut juga akan membantu siswa untuk 

memahami norma agama dan moralitas sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu contoh pemikiran tokoh dalam buku Nilai-nilai Ilahiah 

Remaja Pelajar tentang strategi pembelajaran Aqidah yaitu menggunakan 

strategi klarifikasi nilai dimana strategi ini lebih banyak menggunakan 

pendekatan rasional dan juga merupakan pendukung untuk membentuk 

persepsi objektif dan berpikir proporsional pada siswa. Persepsi objektif akan 

tumbuh dari adanya pergaulan yang lebih terbuka dengan sesama teman baik 

seperti berteman dengan orang islam atau non islam dan ini akan melahirkan 

persepsi objektif dikalangan pelajar. Persepsi objektif yang dimaksud adalah  

terhadap agama yang dianutnya dengan agama-agama lainnya sehingga 

melahirkan pikir proporsional yang sangat penting untuk terus dikembangkan. 

Karena persepsi objektif dan pola pikir proporsional itulah yang akan 

melahirkan sikap terbuka dan toleransi. Menurut Raths, Harmin dan Simon 
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ada tiga proses dasar dalam klarifikasi yaitu memilih, menghargai dan 

melaksanakan. Secara proporsional, strategi ini tepat untuk menumbuhkan 

nilai Ilahiah bagi peserta didik.
3
 

Banyak lagi strategi lainnya yang dapat dikembangkan oleh seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajarannya mengenai ilmu Aqidah. Namun 

yang terjadi saat ini tidak sedikit guru di sekolah-sekolah Islam yang hanya 

mempelajari pendidikan agama Islam khususnya pada materi Aqidah hanya 

menjelaskan secara umum bahwa Allah Swt. itu adalah pemilik alam semesta 

dan meyakini adanya Allah Swt. adalah kewajiban bagi manusia dengan 

menjalankan perintah-Nya. Ilmu pengetahuan tentang Aqidah tesebut masih 

membuat kebanyakan siswa menimbulkan banyak pertanyaan mengenai siapa 

Allah dan dimana Allah. Dengan melihat realita yang ada saat ini peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Strategi Pembelajaran Aqidah bagi 

Peserta Didik dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar Karya Kamrani 

Buseri”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu adanya 

penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah tindakan melaksanakan suatu rencana 

dalam pembelajaran dengan menggunakan beberapa variabel seperti tujuan, 

                                                             
3
 Kamrani Buseri, Nilai-Nilai Ilahiah Reamaja Pelajar, (Yogyakarta: UII Press, 2004), h. 

195 
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bahan, metode, dan alat, serta evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

metode yang digunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran Aqidah 

bagi siswa sesuai dengan buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya 

Kamrani Buseri sebagai buku yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Aqidah 

Aqidah adalah ilmu yang mengajarkan manusia mengenai kepercayaan 

yang pasti, yang wajib dimiliki oleh setiap manusia. Sumber Aqidah adalah 

Al-Qur‟an dan Sunnah. Al-Qur‟an mengajarkan Aqidah Tauhid kepada 

manusia yaitu menanamkan keyakinan terhadap Allah Swt. yang satu. 

Percaya kepada Allah adalah salah satu butir rukun iman yang pertama. 

Aqidah juga merupakan keimanan yang pasti kepada Allah Swt. dengan 

melaksanakan kewajiban bertauhid kepada-Nya, beriman kepada para 

Malaikat-Nya, Rasul-Nya, kitab-Nya, hari kiamat dan takdir yang baik dan 

buruk. Maka dapat disimpulkan bahwa Aqidah itu bersifat harus mengikat, 

pasti, kokoh, kuat, teguh, dan yakin. 

3. Nilai-Nilai Ilahiah 

Nilai-nilai Ilahiah adalah nilai-nilai yang bersumber dari Allah Swt.. 

diturunkan melalui utusan-Nya dalam bentuk ketakwaan, iman, keadilan 

yang termaktub dalam wahyu Illahi. Nilai-nilai Ilahiah adalah nilai-nilai 

yang bersumber pada agama Islam yang berlandaskan Al-Qur'an dan Hadist. 

Nilai Ilahiah terdiri dari nilai keimanan (Aqidah), nilai Ubudiyah dan nilai 

Muamalah. 
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4. Remaja pelajar 

Remaja adalah siswa yang berada dalam masa transisi dari masa 

kanak-kanak menuju dewasa yang duduk di bangku sekolah setara  SMP dan 

SMA untuk menimba ilmu dan mencapai pemahaman ilmu dari dunia 

pendidikan. Namun dalam penelitian ini yang dimaksud dengan siswa 

remaja hanya terbatas pada siswa SMP dan SMA saja, baik di sekolah negeri 

maupun di sekolah swasta. 

5. Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar 

Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar merupakan buku yang 

membahas tentang visi nilai Ilahiah dan reorientasi pendidikan Islam dengan 

mencakup nilai Ilahiah Imaniyah, Ubudiyah, Muamalah, dan nilai dalam 

konteks norma agama dan moralitas sosial, serta membahas tentang 

pengembangan strategi pendidikan nilai Ilahiah. 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka penulis 

memfokuskan penelitian mengenai Strategi Pembelajaran Aqidah bagi Peserta 

Didik dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri. 

Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, dirumuskan masalah: 

“Bagaimanakah Strategi Pembelajaran Aqidah bagi Peserta Didik dalam Buku 

Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri?”. 
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D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ntuk mengetahui bagaimana 

Strategi Pembelajaran Aqidah bagi Peserta Didik dalam Buku Nilai-nilai 

Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai pemenuhan persyaratan untuk menyelesaikan studi 

serta mendapatkan gelar sarjana satu (S1) Pendidikan Agama Islam 

pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi Pembaca 

       Sebagai bahan informasi untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan mengenai Strategi Pembelajaran Aqidah bagi Peserta 

Didik dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani 

Buseri, sehingga dapat mengamalkan strategi-strategi yang ada dalam 

buku tersebut serta sebagai bahan rujukan untuk penelitian lanjutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Strategi Pembelajaran 

Strategi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk mencapai 

suatu tujuan. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) edisi ke II 

(1989) strategi adalah ilmu atau seni menggunakan semua sumber daya 

bangsa-bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang dan 

damai. Sedangkan makna strategi secara lebih mendalam biasanya 

dikaitkan dengan istilah pendekatan dan metode. Menurut KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) pendekatan adalah proses, perbuatan, atau cara 

mendekati. Pendekatan merupakan sikap atau pandangan tentang sesuatu, 

yang biasanya berupa asumsi. Sedangkan metode adalah rencana 

keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa secara rapi dan tertib. Sifat 

sebuah metode adalah prosedural.
4
 

Istilah strategi juga juga sering digunakan dalam berbagai konteks 

dengan makna yang berbeda-beda. Dalam konteks pembelajaran, strategi 

dapat dipahami sebagai suatu pola generale tindakan guru dan peserta 

didik dalam perwujudan aktivitas pembelajaran.
5
  

                                                             
4
 Fatimah dan Ratna Dewi Kartika Sari, “ Strategi Belajar dan Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Bahasa ”, Pena Literasi: Jurnal PBSI, Volume 1 No. 2 Bulan Oktober 

Tahun 2018, h. 109-110 
5
 Hasbullah, Dkk., “Strategi Belajar Mengajar Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Pendidikan Agama Islam “, Edureligia : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 3 anao. 1 Tahun 

2019, h. 19 
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Strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran Aqidah bagi 

peserta didik yang sesuai dengan buku Nilai-Niai Ilahiah Remaja Pelajar 

Karya Kamrani Buseri yaitu Strategi penumbuhan nilai Ilahiah Imaniyah 

dimana pada strategi ini menggunakan strategi klarifikasi yaitu strategi 

yang lebih banyak menggunakan pendekatan rasional dan juga merupakan 

pendukung untuk membentuk persepsi objektif dan berpikir proporsional 

pada siswa. Persepsi objektif akan tumbuh dari adanya pergaulan yang 

lebih terbuka dengan sesama teman baik yaitu dengan sesama Islam dan 

non Islam dan ini akan melahirkan persepsi objektif dikalangan pelajar. 

Persepsi objektif yang dimaksud adalah terhadap agama yang dianutnya 

dengan agama-agama lainnya sehingga melahirkan pikir proporsional yang 

sangat penting untuk terus dikembangkan. Karena persepsi objektif dan 

pola pikir proporsional itulah yang akan melahirkan sikap terbuka dan 

toleransi. Menurut Raths, Harmin dan Simon ada tiga proses dasar dalam 

klarifikasi yaitu memilih, menghargai dan melaksanakan. Secara 

proporsional, strategi ini tepat untuk menumbuhkan nilai Ilahiah yang 

terbuka bagi pemikiran atau ijtihad. 

Adapun langkah pertama yang bisa dilakukan guru dalam 

menggunakan strategi klarifikasi ini adalah memberikan contoh sesuatu 

yang mengandung dilema nilai sehingga memungkinkan adanya proses 

pemilihan alternatif oleh siswa, misalnya seorang guru memberikan 

sebuah topik “ Apa yang harus dilakukan siswa untuk menjaga 

keharmonisan pergaulan bertetangga dalam lingkungan masyarakat yang 
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penduduknya berbagai agama”. Langkah yang kedua, diadakannya tukar 

fikiran seperti melalui diskusi beberapa orang siswa sehingga terjadi 

proses penghayatan lebih dalam dan lahir berbagai pertimbangan untuk 

menuju suatu keputusan pemilihan sesuatu alternatif. Tentu saja akan 

dilalui penelaahan terhadap ajaran dan bagaimana ajaran bisa menjawab 

kenyataan. Dalam konteks inilah terjadi proses perpaduan pendekatan 

normati-empirik atau tekstual-kontekstual. Selanjutnya atas dasar berbagai 

pertimbangan itu siswa dapat mengorganisasikan nilainya sendiri, baik 

dalam bentuk tertulis maupun lisan. Dan akhirnya diharapkan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan. Dan dalam kaitan ini guru hanya sebagai 

fasilitator dan sekaligus sebagai pembimbing untuk menemukan jalan 

fikiran yang sesuai dengan kaedah dan norma agama. 

Kemudian strategi penumbuhan nilai Ilahiah Ubudiyah, dimana 

dalam strategi ini menggunakan strategi tradisonal, karena strategi ini 

dapat diupayakan untuk penumbuhan nilai Ilahiah yang secara eksplisit 

sudah dituangkan dalam ajaran Islam. Untuk penumbuhan nilai Ilahiah 

Ubudiyah umumnya dapat ditempuh melalui strategi ini, karena isi ajaran 

mengenai ibadah sudah sangat jelas dan tegas dan sudah tidak bisa diubah 

lagi. Dalam strategi ini langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

menginformasikan nilai kepada siswanya baik dalam bentuk informasi 

lisan atau menunjukkan sesuatu aplikasi nilai pada sekelompok 

masyarakat tertentu. Dalam informasi lisan sebaiknya guru menunjukan 

sumbernya (Al-Qur‟an dan Hadist) kemudian menunjukan konsekuensinya 
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bagi orang yang menghargai atau bagi orang yang tidak menghargai nilai 

tersebut, baik berupa konsekuensi di dunia atau di akhirat. Dan langkah 

terakhir guru harus meyakinkan tentang kebenaran nilai yang 

diinformasikannya tersebut. 

Dan yang terakhir ada strategi penumbuhan nilai Ilahiah Muamalah, 

dalam hal ini menggunakan strategi transinternal, yaitu strategi yang dapat 

dilakukan dalam  diskusi-diskusi berbagai masalah yang dihadapi peserta 

didik dalam hal ini peserta didik tingkat SMP dan SMA sederajat yang 

dikaitkan dengan agama untuk mendukungnya. Dalam strategi 

transinternal meliputi langkah-langkah dari yang paling sederhana hingga 

yang paling kompleks, sejak dari menyimak, menanggapi, memberi nilai, 

mengorganisasi dan menginternalisasi nilai. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan guru dalam strategi ini yaitu: 

a. Guru memberikan sebuah cerita yang didalamnya mengandung 

peristiwa tertentu, peristiwa itu mengandung dalam berbagai 

penampilan nilai yang memungkinkan untuk ditanggapi oleh siswa. 

Contoh peristiwa yang tertangkap basah orang yang melakukan mesum, 

yang didalamnya tergambar beragam penampilan/ perilaku dari orang-

orang yang ada di sekitar dan yang terlibat dengan peristiwa tersebut. 

b. Siswa  diminta memberikan tanggapannya terhadap berbagai perilaku 

yang ada dalam cerita mengenai peristiwa tersebut.  
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c. Siswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap berbagai perilaku 

pada peristiwa tersebut baik dari segi baik/ buruk, benar/ salah, sesuai 

dengan nilai Ilahiah lengkap dengan alasannya. 

d. Siswa diminta mendudukan nilai yang menganggapnya paling tertinggi 

diantara nilai-nilai yang dianggapnya baik/ benar. 

e. Siswa diajak untuk berfikir reflektif untuk menghayati lebih mendalam 

dan memberi makna kepada setiap nilai yang ditemui di dalam cerita 

peristiwa tersebut, sehingga akan terjadi proses filosofik mengenai nilai, 

juga dalam proses internalisasi ini sentuhan emosi harus dikembangkan 

oleh guru. 

Strategi ini sangat mungkin digunakan untuk penumbuhan nilai 

ilahiah muamalah.
6
 

Sedangkan pembelajaran menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar.
7
 Secara Nasional pembelajaran dipandang sebagai 

suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu 

peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu 

lingkungan belajar, maka yang dikatakan dengan proses pembelajaran 

adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling 

                                                             
6
 Kamrani Buseri, Op. cit., h. 195-211 

7
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h. 6 
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berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 

diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
8
 

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang mendapat awalan (pem) 

dan akhiran (an). Pembelajaran dalam bahasa Yunani disebut dengan 

Intructus yang artinya penyampaian pikiran. pembelajaran merupakan 

perpaduan antara mengajar dalam konteks guru dan belajar dalam konteks 

peserta didik.
9
 

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana 

pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan  

antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto 

mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang 

guru untuk membelajarkan peserta didiknya (mengarahkan interaksi 

peserta didik dengan sumber belajar lain) dengan maksud agar tujuannya 

dapat tercapai.
10

 

Dari uraiannya tersebut penulis melihat jelas bahwa pembelajaran 

adalah interaksi dua arah yang dilakukan pendidik dengan peserta didik 

yang diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah menuju target 

atau tujuan yang telah ditetapkan dalam pembelajaran. 

                                                             
8
 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “ Belajar dan Pembelajaran “, Fitrah: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Volume 3 No. 2 Bulan Desember Tahun 2017, h. 339 
9
 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2019), h. 88 
10

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009), 

h. 19 
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Tujuan pembelajaran merupakan pedoman tindak mengajar dengan 

acuan.
11

 Pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan 

utama keefektifan pengajaran, yaitu: 

a. Persentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar). 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 

c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemampuan siswa 

(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan, dan 

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 

mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2) tanpa 

mengabaikan butir (4). 

Strategi pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu cara atau 

seperangkat cara atau teknik yang digunakan dan ditempuh oleh seorang 

guru atau peserta didik dalam melakukan upayah terjadinya suatu 

perubahan tingkah laku atau sikap. Oleh karena itu strategi pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien.
12

 

2. Aqidah  

Secara bahasa (Etimologi), Aqidah diambil dari kata Al-Aqdu yang 

berarti ikatan, at-tautsiiqu yang berarti keprcayaan atau keyakinan yang 

kuat, ar-babthu biquwwah yang berarti mengikat dengan kuat, al-Ihkaamu 

yang artinya mengokohkan (menetapkan). Sedangkan secara istilah 

                                                             
11 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 22 
12 Bambang Warsita, Op.cit., h. 268 
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(Terminologi) yang umum, Aqidah adalah Iman yang teguh dan pasti yang 

tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakininya.
13

 Defenisi 

lain tentang Aqidah adalah Aqidah merupakan perkara yang wajib 

dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram karenanya, sehingga 

menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh yang tidak tercampuri oleh 

keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain, keimanan yang pasti tidak 

terkandung suatu keraguan apapun pada orang yang meyakininya dan 

harus sesuai dengan kenyataan.
14

 

Aqidah ini merupakan ruh bagi setiap orang, dengan berpegang 

teguh kepadanya itu ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan 

menggembirakan, tetapi dengan meninggalkannya itu maka matilah 

semangat kerohanian manusia.
15

 Aqidah menurut Hasan al-Banna adalah 

beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati (mu), 

mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur 

sedikitpun dengan keragu-raguan. Sedangkan menurut Abu Bakar Jabir al-

Jazairy Aqidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara 

umum (axioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan fitrah. 

(Kebenaran) itu dipatrikan (oleh manusia) di dalam hati (serta) diyakini 

keshahihannya dan keberadaannya (secara pasti) dan ditolak segala sesuatu 

yang bertentangan dengan kebenaran itu.
16

 

                                                             
13

 Yazid Abdul Qadir Jawas, Syarah Aqidah Ahlussunnah Wal Jama‟ah: cet. III, (Jakarta: 

Pustaka Imam Syafi‟I, 2006), h. 27 
14

 Abdul Chalik, Pengantar Studi Islam: cet. 6, (Surabaya: Kopertais IV Pres, 2014), h. 47 
15

 Sayid Sabiq, Aqidah Islam (Ilmu Tauhid), (Bandung: CV. Diponegoro, 1997), h. 21 
16

 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan 

Pengalaman Islam (LPPI), 2005), h. 1-2 
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Objek kajian ilmu Aqidah secara global meliputi Tauhid, Iman, 

Islam, Ghaibiyat (hal-hal ghaib), Kenabian, Taqdir, Berita-berita tentang 

kejadian masa lalu atau masa yang akan datang, Dasar-dasar hukum yang 

telah pasti dan seluruh dasar-dasar agama atau keyakinan yang ada. 

17
Adapaun objek kajian Aqidah dalam penelitian ini adalah Tauhid, Iman 

dan Islam yang sesuai dengan nilai Ilahiah Imaniyah, Ubudiyah dan 

Muamalah.  

Tauhid berasal dari bahasa Arab, Masdar dari kata Wahhada 

Yuwahhidu, secara etimologi berarti keesaan.
18

 Sedangkan secara istilah 

syar‟i Tauhid berarti mengesakan Allah dalam hal mencipta, menguasai, 

mengatur dan memurnikan (mengikhlaskan) peribadahan hanya kepada-

Nya, meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya serta menetapkan 

asma‟ul husna dan sifat al-„ulya bagi-Nya dan mensucikan-Nya dari 

kekurangan dan cacat. Asal makna Tauhid ialah meyakinkan bahwa Allah 

adalah satu. Tauhid ialah ilmu yang membahas tentang wujud Allah, sifat-

sifat-Nya. Dan membahas tentang Rasul-Rasul Allah serta meyakinkan 

kerasulan mereka. Ilmu Tauhid dinamakan juga ilmu Kalam karena dalam 

pembahasannya mengenai eksistensi Tuhan dan hal-hal yang berhubungan 

dengan-Nya digunakan argumentasi-argumentasi filosofis dengan 

menggunakan logika dan mantik.
19

 

                                                             
17

 Yazid Abdul Qadir Jawas, Loc. Cit 
18

 Yusran Asmuri, Ilmu Tauhid, (Jakarta: Raka Grafindo Persada, 1996), cet. Ke-3, h. 1 
19

 Saidul Amin, “ Eksistensi Kajian Tauhid Dalam Keilmuan Ushuluddin ”, Majalah Ilmu 

Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan Tajdid, Volume 22 Nomor 1, Bulan Juni Tahun 2019, h. 

72 
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Tauhid menurut bahasa mengetahui bahwa sesuatu itu satu. 

Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang dapat menetapkan Aqidah 

(tekad) keagamaan seseorang yang dikasab (dicari) dari dalil-dalilnya yang 

berdasarkan keyakinan.
20

  Ilmu Tauhid adalah ilmu mengesakan Allah, 

atau ilmu kepercayaan bahwa hanya satu (Esa) Tuhan yang harus kita 

percayai. Ilmu ketuhanan juga merupakan ilmu yang membicarakan 

tentang kepercayaan kepada Allah dengan segala sifat-sifat-Nya.
21

 

Sedangkan Iman dijelaskan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam 

Riwayat Imam Muslim bahwa Iman yaitu mengakui dengan yakin di 

dalam hati, mengikrarkan dengan lisan, dan mengerjakan dengan anggota 

badan. Dan Islam berasal dari kata Aslama yang berarti menyerahkan diri, 

yakni menyerahkan diri secara penuh kepada Allah dengan berbakti 

kepada-Nya agar memperoleh kebahagiaan hidup, baik ketika di dunia dan 

terlebih lagi di akhirat. Rasulullah Saw. menjelaskan Islam dalam Hadits 

Riwayat Muslim bahwa Islam yaitu engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan 

selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan (Rasul) Allah, 

mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, melakukan puasa pada bulan 

Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah jika engkau mampu 

(melakukan) perjalanannya.
22

 

Terdapat banyak sekali nama Allah dalam Asma‟ul Husna di dalam 

Al-Qur‟an salah satunya adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
20

 Syekh Ibrahim Albajuri, Ilmu „Aqaid, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), h. 2 
21

 Imam Zarkasyi, Usuluddin („Aqaid), (Gontor: Trimurti, 1989), h. 2 
22

 Labib Mz, Aqidah dan Syari‟at, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2000), h. 14-18 
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a. Malik  

Dalam Al-Qur‟an kata Malik digunakan bahwa Tuhan yang 

berkuasa yang memiliki, merajai dan mempunyai sesuatu. Al-Qur‟an 

Surah Al-Fatihah ayat 4 menyebutkan “ Yang Menguasai Hari 

Pembalasan” sedangkan di dalam surah An-Nas ayat 2 menyebutkan 

“Raja Manusia”. kata Malik mempunyai kedudukan kedua setelah 

Rabb. Artinya jika Rabb itu menunjuk pada yang berbuat aktif, maka 

yang menunjuk untuk yang menguasai semua apa yang telah 

diperbuat-Nya tadi. Karena kedua kata itu ditunjukkan kepada Allah 

Swt. Yang berarti pencipta alam dan Dia pula yang menguasainya. 

b. Al-Khaliq 

Di dalam Al-Qur‟an kata Al-Khaliq digunakan untuk 

menunjukkan bahwa Allah yang menciptakan Makhluk. Allah 

menciptakan makhluk dengan sempurna dengan kelebihan masing-

masing yang dimiliki oleh setiap manusia. Seperti firman Allah dalam 

Al-Qur‟an Surah At-Tin ayat 4: 

              

Artinya: Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya.
23

 

 
c. Al-Hafidzh 

Di dalam Al-Qur‟an Al-Hafidzh digunakan untuk menjelaskan 

bahwa Allah lah yang memelihara semua ciptaan-Nya. Sebagaimana 

                                                             
23

 Al-Qur‟an Surah At-Tin ayat 4 



 

 

 

19 

yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya yaitu dalam Al-Qur‟an Surah 

Hud ayat 57 

                        

                         

Artinya:  Jika kamu berpaling maka sesungguhnya aku telah 

menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus 

(untuk menyampaikan) nya kepadamu. Dan Tuhanku akan 

mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu; dan 

kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya 

sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha 

Pemelihara segala sesuatu.
24

 

 

Dalam Islam mengenal Tuhannya yaitu Allah Swt. sebagai 

penciptanya adalah hal yang wajib dilakukan, dan belajar untuk 

mengenal Allah Swt. harus dilakukan selama manusia itu hidup. 

Bahkan pentingnya mengenal Allah Swt. bagi umat Islam juga sampai 

di alam kubur dimana pada saat itu akan ada malaikat Mungkar dan 

Nangkir yang datang untuk menyakan siapa Tuhanmu, apa agamamu 

dan siapa Nabimu. Hadist tentang kelak akan ada pertanyaan dari 

Malaikat Mungkar dan Nangkir di alam kubur yaitu dalam Riwayat 

Imam Abi Dawud sebagi berikut: 

فِِ  الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  عَ رَسُسْلُ عَنِ الْبَ راَءِ قْنِ عَا زِبِ قاَلَ: خَرَجْنَا مَ 
ا يُ لْحَدْ فَجَلَسَ رَسُسْلُ الِله  نَا إِلَى الْقَبََِ وَلَمَّ جَنَازةَِ رَجُلِ مِنَ الانَْصَارِ فاَنْ تَ هَي ْ

اَ عَلَى رُءُوْسِنَا ال رُ وَ فِِ يدَِهِ عُسْدٌ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَ سَلَّمَ وَجَلَسْنَا حَسْلوَُ كَأنََّّ طَّي ْ
مَرَّتَ يْنِ اسْتَعيِْذُوا قاِلِله مِنْ عَذَابِ الْقَبَِْ  قوِِ فِِ الَأرْضِ فَ رَفَعَ رأِْسَوُ فَ قَالَ: يَ نْكُتُ 
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 خُفْقَ نعَِالِهمِْ إِذَا وَلَّسْا ليََسْمَعُ أَوْ ثَلَاثاً زاَدَ فِِ حَدِيْثِ جَريِْرِ ىَا ىُنَا وَقاَلَ: وَإنَِّوُ 
  يُ قَالُ لوَُ: ياَ ىَذَا مَنْ رقَُّكَ وَمَا دِيْ نُكَ وَ مَنْ نبَِيُّكَ  مُدْقرِيِْنَ 

Artinya: Diriwayatkan dari Al-Barra‟ ibn Azib ia berkata, kami keluar 

bersama Rasulullah saw. mengiringi jenazah seorang lelaki 

dari kaum Anshar. Lalu kami sampai di makam. Saat makan 

digali, Rasulullah duduk dan kami duduk disekitar beliau, 

seakan-akan di atas kepala kami terdapat burung. Di tangan 

Nabi ada kayu yang beliau pukulkan ke bumi. Beliau lalu 

mengangkat kepalanya dan bersabda: Mintalah 

perlindungan kepada Allah dari azab kubur. Beliau 

mengucapkannya dua atau tiga kali. Dalam Riwayat Jarir 

terkait hadist ini ada tambahan dan Nabi bersabda: dan si 

mayit mendengar diangkat serta diletakkannya sendal 

mereka (para peziarah) Ketika mereka berpaling, saat 

ditanyakan pada mayit: Hai manusia, siapa Tuhanmu, apa 

agamamu, dan siapa Nabimu ? 

 

قاَلَ: وَيأَْ تيِْوِ مَلَكَانِ فَ يُجْلِسَانوِِ فَ يَ قُسْلَانِ لوَُ: مَنْ رقَُّكَ فَ يَ قُسْلُ : رَبِّى الُله  
سْلَامُ  فَ يَ قُسْ فَ يَ قُسْلَانِ لوَُ : مَدِيْ نُكَ فَ يَ قُسْلُ:  لَانِ لوَُ : مَاىَذَا الرَّجُلُ دِيْنِِ الْإِ

الَّذِى قعُِثَ فِيْكُمْ قاَلَ فَ يَ قُسْلُ: ىُسَ رَسُسْلَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  فَ يَ قُسْلَانِ 
قاَلَ: فَ يُ ناَ  قَ رأََتْ كِتَابَ الِله فَآ مَنْتُ قوِِ وَصَدَّ قْتُ  وَمَا يدُْريِْكَ فَ يَ قُسْلُ : : 

مَاءِ :  عَبْدِى فأَفَْرشُِسْهُ مِنَ الْْنََّةِ وَافْ تَحُسْا لوَُ قاَقاً  صَدَقَ أَنْ قَدْ دِى مُنَادِ مِنَ السَّ
 سُسْهُ مِنَ الْْنََّةِ  إِلَى الْْنََّةِ وَ ألَْبِ 

Artinya: Nabi bersabda: Dua malaikat mendudukan dan berkata 

kepadanya: siapa Tuhanmu? Si mayit menjawab Tuhanku 

Allah. Keduanya berkata padanya, apa agamamu? Si mayit 

menjawab agamaku islam. Keduanya bertanya kepadanya, 

bagaimana menurutmu orang yang diutus kepada kalian? Si 

mayit menjawab, ia adalah utusan Allah. Keduanya 

bertanya, apa yang membuatmu mengetahuinya? Ia 

menjawab, aku membaca Al-Qur‟an lalu meyakini dan 

membenarkannya. Nabi melanjutkan, lalu ada sosok berseru 

dari langit, hambaku berkata benar. Persiapkan tempatnya di 

surga. Bukakan satu pintu menuju surga dan pakaikan 

kepadanya pakaian surga. 
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3. Peserta Didik 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang SISDIKNAS yang terdapat dalam BAB 1 Pasal 1 poin 

keempat, menjelaskan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat 

yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 

yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dari 

penjelasan tersebut itu berarti bahwa peserta didik bukanlah hanya dalam 

tataran pendidikan formal saja, juga tidak ada batasan usia, dan bahkan 

tidak melihat bentuk perbedaan.  

Sejalan dengan pengertian peserta didik berdasarkan UU RI No. 20 

Tahun 2003 diatas Moh. Raqib mendefenisikan bahwa peserta didik 

adalah semua manusia yang mana pada saat yang sama bisa menjadi 

peserta didik sekaligus pendidik.
25

 

Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapat 

pengajaran ilmu. Secara terminology peserta didik adalah anak didik atau 

individu yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih 

memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta 

sebagai bagian dari structural proses pendidikan. Dengan kata lain peserta 

didik adalah seorang individu yang tengah mengalami fase perkembangan 

atau pertumbuhan baik dari segi fisik , mental dan fikiran.
26

 

Peserta didik dalam pendidikan agama islam adalah individu yang 

tengah tumbuh dan berkembang baik secara fisik maupun psikis untuk 
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mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan. Dalam 

bahasa arab peserta didik dikenal dengan istilah tilmidz (bahasa yang 

sering digunakan untuk menunjukkan peserta didik tingkat sekolah dasar) 

dan Thalib al-ilm (orang yang menuntut ilmu dan biasa digunakan untuk 

tingkat yang lebih tinggi seperti sekolah lanjutan Pertama dan Atas serta 

perguruan tinggi).
27

 

Dapat disimpulkan bahwa siswa adalah orang yang sedang dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan kodratnya masing-

masing. Mereka membutuhkan bimbingan dan arahan yang konsisten dan 

berkesinambungan menuju titik optimal dari kemampuan alami mereka. 

Peserta didik tidak hanya sebagai objek dan sasaran pendidikan tetapi juga 

sebagai subjek pendidikan yaitu dengan perlakuan yang melibatkan 

mereka dalam memecahkan masalah yang ada dalam proses pembelajaran. 

Siswa juga dapat diartikan sebagai salah satu komponen manusia yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar, siswa merupakan 

masalah utama dan sebagai pusat perhatian. Dalam proses belajar 

mengajar, siswa atau peserta didik merupakan pihak yang ingin mencapai 

tujuan yang ingin mencapai tujuannya secara optimal. 

4. Remaja Pelajar  

Dalam perkembangan kepribadian seseorang maka remaja 

mempunyai arti khusus, namun begitu remaja mempunyai tempat yang 

tidak jelas dalam rangka proses perekembangan seseorang. Anak remaja 
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sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas, ia tidak termasuk 

golongan anak dan tidak pula termasuk golongan orang dewasa atau 

golongan tua. Remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Percepatan 

perkembangan dalam masa remaja yang berhubungan dengan pemasakan 

seksualitas, juga mengakibatkan suatu perubahan dalam perkembangan 

sosial remaja.
28

 

Adapaun batas usia remaja pelajar dalam ilmu psikologi terbagi 

menjadi tiga fase: (1) Fase pertama yaitu pada usia 12-15 merupakan masa 

remaja awal atau SMP. (2) Fase kedua pada usia 15-18 yaitu masa remaja 

pertengahan atau SMA dan (3) Fase ketiga yaitu 18-21 masa remaja akhir 

atau masa dalam dunia pendidikan di perguruan tinggi.
29

 

Dengan mengetahui bagian-bagian usia remaja kita akan lebih 

mudah mengetahui remaja tersebut kedalam bagiannya, apakah termasuk 

remaja awal, remaja tengah atau bahkan remaja akhir. Adapun ciri-ciri dari 

masa remaja adalah dengan adanya beberapa perubahan diantaranya: 

a. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja awal 

yang dikenal sebagai masa strong dan masa stress. Peningkatan 

emosional ini merupakan hasil dari perubahan fisik terutama hormon 

yang terjadi pada masa remaja. 

b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai dengan 

kematangan seksual. Perubahan fisik yang terjadi secara cepat, baik 

perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem 
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respirasi maupun perubaha eksternal seperti tinggi badan, berat badan, 

dan proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja. 

c. Perubahan yang menarik pada dirinya dan hubungan dengan orang 

lain.  

d. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa 

kanak-kanak menjadi kurang penting atau bahkan tidak penting karena 

sudah mendekati masa dewasa. 

e. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan 

yang terjadi, tetapi disisi lain mereka takut dengan tanggung jawab 

yang menyertai kebebasan tersebut, serta meragukan kemampuan 

mereka sendiri untuk memikul tanggung jawab tersebut. 

Adapun tugas-tugas pada perkembangan pada masa remaja menurut 

Elizabet B. Hurlock diantaranya sebagai berikut: 

a. Mampu menerima keadaan fisik 

b. Mampu menerima dan memahami pengaruh seks usia dewasa 

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 

berlainan jenis 

d. Mencapai kemandirian emosional 

e. Mencapai kemandirian ekonomi 

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan pengaruh sebagai anggota masyarakat 

g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 

orang tua 
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h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 

untuk memasuki dunia dewasa 

i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 

j. Memahami dan mempersiapkan berbagi tanggung jawab kehidupan 

keluarga.
30

 

Remaja pelajar pada umumnya adalah remaja yang masih duduk di 

bangku SMP dan SMA sederajat. Siswa remaja adalah siswa yang 

memasuki fase remaja dengan perubahan-perubahan yang ada dalam 

dirinya untuk meningkatkan pendidikan dan pengetahuannya di sekolah, 

mereka akan merasa memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri 

untuk menjadi pribadi yang baik, selain itu mereka juga memiliki 

tanggung jawab terhadap diri sendiri tentang masa depan mereka, karena 

di dunia ini kesempatan yang baik untuk mencapai tujuan tidak akan 

datang dua kali. Pemikiran orang dewasa seperti ini mulai terbentuk pada 

diri siswa selama masa remajanya. Dengan rasa tanggung jawab ini, siswa 

akan memanfaatkan waktu mereka sebaik mungkin untuk pendidikan 

mereka. Namun, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti keluarga, teman sebaya, dan masyarakat tempat siswa tinggal. 

Untuk itu pengawasan dan pengendalian diri terhadap seorang siswa yang 

merupakan siswa remaja harus dilakukan oleh orang tua dan guru di 

sekolah agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dikenal 

dengan kenakalan remaja. 
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B. Penelitian yang Relevan  

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini, 

diantara penelitian tersebut sebagai berikut:   

1. Penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Ahmad Khoirul 

Anam di Universitas Negeri Semarang di pendidikan luar sekolah Fakultas 

Ilmu Pendidikan tahun 2017 dengan judul penelitian  Strategi 

Pembelajaran Tauhid Bagi Penyandang Tunarungu (Studi Kasus Pada 

Pondok Pesantren Khoiru Ummah di Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang). Hasil penelitian terdahulu menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran Tauhid pada penyandang Tunarungu memiliki lima tahapan, 

yaitu konsep, pendekatan, metode teknik, dan taktik. Semua itu harus 

disesuaikan dengan pembelajaran.
31

 Adapun persamaan antara penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang strategi 

pembelajaran bagi peserta didik dalam membelajarkan ilmu yang 

berkaitan dengan Tuhan. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu menjelaskan 

bagaimana strategi pembelajaran Tauhid bagi penyandang tunarungu di 

pondok pesantren khoiru ummah di Semarang sedangkan dalam penelitian 

ini membahas bagaimana strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta didik 

tingkat remaja pelajar yaitu setara dengan SMP dan SMA sederajat 

berdasarkan buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani 

Buseri.  
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2. Penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Nela Rokhmani di 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah di Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2011 dengan judul 

peneltian Strategi Pembelajaran PAI Aspek Aqidah Islamiyah di SD 

Irsyad Al-Islamiyah 01 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 

2009-2010.
 32

 Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama meneliti strategi pembelajaran Aqidah bagi 

peserta didik. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu adalah penelitian terdahulu membahas tentang strategi 

pembelajaran Aqidah Islamiyah di SD Al-Irsyad Al-Islamiyah 01 

Purwokerto menerapkan strategi reflektif dan strategi transinternal. 

Sedangkan dalam penelitian ini strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran Aqidah bagi peserta didik tingkat SMP dan SMA sederajat 

yang sesuai dengan buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya 

Kamrani Buseri menggunakan tiga strategi yaitu; klarifikasi, tradisional 

dan transinternal. 

3. Penelitian dalam bentuk skripsi yang dilakukan oleh Gusnia Agung di 

Universitas Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palopo pada 

program studi pendidikan agama islam jurusan Tarbiyah tahun 2014 

dengan judul penelitian Strategi Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai 

Tauhid Kepada Siswa MIN 01 Buntu Batu Kecamatan Bupon Kabupaten 

Luwo. Dari hasil penelitain terdahulu menjelaskan bahwa strategi yang 
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digunakan guru PAI dalam menanamkan Nilai-nilai Tauhid pada siswa 

MIN 01 Buntu Batu yaitu menerapkan strategi keberhasilan atau kriteria 

serta standar keberhasilan berdasarkan ranah tujuan yang terbagi atas 

strategi kognitif, strategi afektif dan strategi psikomotorik. Semua itu 

berdasarkan desain seorang guru PAI dalam program pengajarannya yang 

sesuai dengan kondisi rohani siswa sehingga dapat menentukan metode 

dan pendekatan yang efektif dalam pembelajaran  tentang Tauhid.
33

 

Adapun persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

adalah sama-sama meneliti tentang strategi pembelajaran untuk 

menanamkan nilai Ilahiah pada peserta didik. Sedangkan perbedaannya 

penelitian terdauhlu menjelaskan tentang strategi menanamkan nilai 

Tauhid pada siswa MIN 01 Buntu Batu Kecamatan Bupon Kabupaten 

Luwo dengan strategi keberhasilan atau kriteria serta standar keberhasilan 

berdasarkan ranah tujuan yang terbagi atas strategi kognitif, strategi afektif 

dan strategi psikomotorik. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

strategi klarifikasi, tradisional dan transinternal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kepustakaan (library research) yang kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi kepustakaan tanpa memerlukan riset lapangan.
34

 Dengan 

demikian pembahasan dalam skripsi ini dilakukan berdasarkan telaah pustaka 

yang mengkaji secara khusus tentang Strategi Pembelajaran Aqidah bagi 

Peserta Didik dalam Buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani 

Buseri serta beberapa tulisan yang ada relevansinya dengan objek kajian.  

 

B. Data dan Sumber Data 

Data adalah segala sesuatu yang sudah dicatat. Segala sesuatu itu bisa 

berbentuk dokumen, batu-batuan, air, pohon, manusia.
35

 Data kemudian 

diolah sehingga dapat diutarakan secara jelas dan tepat sehingga dapat 

dimengerti oleh orang lain yang tidak langsung mengalaminya sendiri.
36

Data 

merupakan informasi atau fakta yang berbentuk kata, kalimat, skema dan 

gambar. 

Adapun data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan 

dua  sumber, yaitu: 
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Cahaya Firdaus, 2019), h. 18 
36

 Masganti Sitorus, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Medan: IAIN Press,2011), 

hlm. 101. 
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1. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Untuk mendapatkan hasil data primer penulis 

menggunakan buku yang diteliti yaitu buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja 

Pelajar karya Kamrani Buseri yang diterbitkan oleh UII Press di 

Yogyakarta tahun 2004 dengan jumlah 228 halaman. 

2. Data skunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kepustakaan yang 

mencakup buku-buku yang mendukung data strategi primer, seperti buku 

yang berkaitan dengan judul penelitian. Dalam penelitian ini data sekunder 

yang digunakan antara lain: 

a. Buku Mengartikulasi Pendidikan Nilai yang ditulis oleh Rohmat 

Mulyana dan diterbitkan di Bandung oleh Alfabeta tahun 2011. 

b. Buku Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik di Sekolah yang ditulis 

oleh Qiqi Yuliati Zakiyah dan Rusdiana dan diterbitkan oleh Pustaka 

Setia tahun 2014. 

c. Buku Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah yang ditulis oleh Subur 

dan diterbitkan di Yogyakarta oleh Kalimedia tahun 2015. 

d. Buku Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter yang ditulis oleh 

Suyadi dan diterbitkan di Bandung oleh PT Remaja Rosdakarya tahun 

2018. 
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e. Buku Pembelajaran Nilai Karakter Konstruktivisme dan VCT Sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif yang ditulis oleh Sutarjo 

Adisusilo dan diterbitkan di Jakarta oleh Rajawali Press tahun 2017. 

f. Buku Konsep Dasar Pendidikan Nilai yang ditulis oleh Endang 

Sumantri dan Sofyan Sauri dan diterbitkan di Bandung oleh PT Pribumi 

Mekar tahun 2006. 

g. Buku Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan yang Terserak, 

Menyambung yang Terputus dan Menyatukan yang Tercerai yang 

ditulis oleh Zaim Elmubarok dan diterbitkan di Bandung oleh Alfabeta 

tahun 2008. 

h. Buku Pendidikan Nilai-Nilai Kemanusiaan Pedoman Untuk Guru 

(Rancangan Pembelajaran) yang ditulis oleh Yayasan Sri Sathya Sai 

Baba Indonesia tahun 2018. 

i. Buku Meretas Pendidikan Nilai yang dutulis oleh Sofyan Sauri dan 

Herlan Firmansyah dan diterbitkan oleh Amrico tahun 2010 

j. Buku Strategi Pembelajaran : Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

yang ditulis oleh Wina Sanjaya dan diterbitkan di Jakarta oleh Kencana 

Prenada Medika Group tahun 2008. 

k. Al-Qur‟an. 

l. Buku Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial : Suatu Teori Pendidikan 

yang ditulis oleh N. Muhajdir dan diterbitkan di Yogyakarta oleh Rake 

Sarasin tahun1987. 
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m. Buku Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam yang 

ditulis oleh Muhaimin dan diterbitkan di Jakarta oleh Radja Rosda 

Karya tahun 2012. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk 

menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan 

atau sedang diteliti.
37

 Informasi tersebut dapat diperoleh dari buku-buku 

ilmiah, laporan penelitian, karya ilmiah, dan sumber-sumber tertulis 

lainnya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik telaah 

dokumentasi atau sering dikenal dengan studi dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu cara pencarian data mengenai hal-hal atau variabel 

berupa catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan sebagainya.
38

 Dokumen tersebut digunakan peneliti untuk 

memperoleh data mengenai gambaran strategi pembelajaran Aqidah bagi 

peserta didik yang terkandung dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja 

Pelajar karya Kamrani Buseri. 

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: Pertama, penulis membaca secara menyeluruh buku Nilai-nilai 

Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani Buseri. Dilanjutkan dengan 

mengamati bagaimana strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta didik 

yang terkandung dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya 
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 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) Kajian Filosofis, 

Teoritis, Aplikasi, Proses, dan Hasil Penelitian, (Batu: Literasi Nusantara, 2020), h. 59 
38

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 231 
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Kamrani Buseri. Kedua, mengutip data-data yang diperlukan sesuai fokus 

penelitian seperti referensi-referensi yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, yakni mengenai strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta didik. 

 

D. Analisis Data 

Teknik analisis data pada hakikatnya adalah sebuah kegiatan untuk 

mengatur, menyusun, mengidentifikasi, memberi kode dan 

mengategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab. Analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini yaitu analisis isi (content analysis). 

Adapun langkah-langkah dalam analisi data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Peneliti membuat kriteria strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta didik 

berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data sekunder. 

2. Peneliti membaca buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya Kamrani 

Buseri dengan komprehensif dan kritis. 

3. Peneliti mengamati dan mengidentifikasi paragraf yang menunjukkan 

strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta didik. 

4. Peneliti mengklasifikasikan strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta 

didik yang ditemukan dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar 

karya Kamrani Buseri berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

5. Peneliti menjabarkan pembahasan terhadap strategi pembelajaran Aqidah 

bagi peserta didik dalam buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar karya 
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Kamrani Buseri dengan teori pendukung sumber data sekunder dan data 

relevan lainnya. 

6. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian.
39
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 Nasihah Assakinah, Pendidikan Perempuan Menurut Buya Hamka Dalam Buku 

Buya Hamka Berbicara Tentang Perempuan, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021), h. 30-31 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah meneliti dan menganalisis buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja 

Pelajar karya Kamrani Buseri tentang strategi pembelajaran Aqidah bagi 

peserta didik, dapat disimpulkan bahwa: Pertama, ada 3 strategi pembelajaran 

Aqidah bagi peserta didik yaitu Strategi klarifikasi dalam penumbuhan nilai 

Ilahiah Imaniyah, strategi tradisional dalam penumbuhan nilai Ilahiah 

Ubudiyah dan strategi transinternal dalam penumbuhan nilai Ilahiah 

Muamalah. Kedua, pembelajaran Aqidah dalam penelitian ini mencakup 

Tauhid, Iman dan Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber belajar tambahan bagi guru 

supaya siswa dapat memahami materi pelajaran Aqidah tentang Tauhid 

dan Iman dengan mudah. 

2. Bagi pembaca, sebagai penambahan wawasan mengenai ilmu pengetahuan 

tentang strategi pembelajaran Aqidah bagi peserta didik yang sesuai 

dengan buku Nilai-nilai Ilahiah Remaja Pelajar, serta dapat sebagai 

referensi rujukan dalam penelitian lanjutan. 
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3. Bagi lembaga pendidikan, tidak sedikit informasi yang mengandung 

tentang ilmu pengetahuan mengenai strategi pembelajaran Aqidah 

khususnya pada Tauhid dan Iman, untuk itu bagi lembaga pendidikan 

khususnya bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau agar 

tetap mendukung dan memberi kesempatan kepada para mahasiswa yang 

ingin melakukan penelitian dalam bingkai karya tulis guna memperkaya 

dan memberikan warna lain pada koleksi skripsi di fakultas tersebut. selain 

itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan acuan perkuliahan 

dan pedoman dalam cara dosen memberikan pelajaran mengenai Aqidah. 
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